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ABSTRAK

NIM : 2009420033, Judul : PERAWAN INTERNAL AUDIT DALAM
MENGATASI DAN MENDETEKSI TERJADINYA ~ PRAKTEK
KECURANGAN PADA PENJUALAN DI PT. COCA-COLA, CIBITUNG
JAWA BARAT PERIODE TAHUN 2012

Jumlah ¥al : ii + 80 him

Kata Kunei : Peranan, Audit Intemnal, Kecurangan Penjualan

Kecurangan adalah perbuatan melawan hokum yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk mendapatkan keuntungan. Dalam  dunia bisnis,
kecurangan yang dilakukan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara
mencegah dan mendeteksi tindekan kecmrangan penjualan di PT. Coca-Cola.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dalam  menyusun
pengungkapan terjadinya kecurangan di PT. Coca-Cola, dilakukan beberapa
tahapan yaitu = perencanaan audit, program audit, pelaksanaan audit dan hasil
terman audit.

Penulis melakukan pengamatan secara fisik dengan melakukan
wawancara, menelusuri dokumen pendukung uniuk mengetahui proses terjadinya
transaksi penjualan sampai kepada distribusi penjualan. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa fakior terjadinya
kecurangan, vzitu ; karena adanya keserrpatan, tekanan dan kebutuhan pelaku.
Kecurangan yang terjadi di dalam penjualan adalah penjualan fiktif, penggandaan
invoice, dan masih banyak lagi. Penulis akan menjabarkan contoh-contoh
kecurangan secara rinci di dalam bab pembahasan. Kecurangan tersebut terjadi
karena lemahnya sisiem pengendalian internal. Maka dari itu, perusahaan harus
dapat memperbaiki sistem pengendalian internal di dalam perusahaan itu, agar di
kemudian hari kecurangan itu tidak akan terulang kembali,
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pada awal pendirian suatu perusahaan mempunyai tujuan, salah
satunya yaitu going comcern. Going concern maksudnya adalah
perusahaan  dapat mempertabankan  dan  dapat  mengembangkan
perusahaannya di tengah persaingan yang sejenis. Agar dapat tercipta
tujuan perusahaan, maka perusahaan tersebut harus dapat menghasilkan
leba yang semaksimal mungkic. Suatu perusabaan pasti memiliki
manajemen.Pengertian manajemen menwut Richard L. Daft (2007.6)
adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara vang efektif dan efisien.
Ada 4 fungsi manajemen, yzitu: perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian. Adapun tujuan manajemen suatu
perusahaan adelah untuk mengamankan kekayaannya / aktiva dari pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab, untuk mencegah tindakan
kecurangan, tercapainya efisionsi cperasional perusahaan dan dipatuhinya
segala kebijakan yang telah dibuat oleh manajemen.

Seiring dengan semaldn kompleksnya operasional  suatu
perusahaan, maka manajemen puncak memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi dengan berbagai pegawai dari beberapa divisi yang ada di
dalam perusahaan tersebut.Hal ini menimbulkan kesulitan dalam
mengetahui apakah prosedur-prosedur vang telah ditetapkan sudah ditaati

oleh selurub karyawan, dan apakal karyawan sudah bekerja secara efektif



dan efisien.Keterbatasan komunikasi antara masajemen puncak dengan
lini operasional perusahaandapa: menimbulkan kecurangan seperti
pencurian, pemerasan, penggelapan, korupsi, pemalsuan dan lain-lain.

Manajemen perusahaan banyak yang mengkbawatitkan adanya
fraud di lingkungan perusabaannya. Menurut Albrecht yang dikutip
langsung oleh Tunggal (2012:11) cf.a}am buku yang berjudul “ The Fraud
Audit” bahwakondisi-kondisi penvebab kecurangandapat terbagi menjadi
3 jenis vaitu: irnsentive / pressure. Ketika karyawan mendapatkan insentive
atau karyawan yang mendapatkan tekanan / pressure sangat berpotensi
untuk melakukan fraud, opportanity dapat dilakukan fraud karena
lemahnya internal conirol sehingga membuka peluang yang besar untuk
melakukan fraud. Frawd ini juga sekarang telah menjadi suatu affitude.
Ada suatu gitifude yang membolehkan terjadinya fraud di dalam suatu
perusahaan. Fraud dapat dilakukan oleh pihak dari dalam perusahaan
maupur pihak dari lvar perusabman. Pada umumnya, dilakukan oleh
karyawan vang berada di dalam lingkungan perusahaan karena mercka
memahami mengenai internal conirol yang ada dalam perusahaannya. Hal
itu juga memudahkan mereka untuk melakukan suatu kecurangan.

Melihat keadaan ekonomi Indonesia yang terkena kyisis ekonomi
pertengahan tahun 2007 dan terumgkapnya kasus korupsi di Indonesia,
maka dapat dikatakan bahwa di negara kita praktek frawd bukanlah hal
yang sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tindakan

yang dapat mengungkapkan fraud yaitu melalui andit internal.



Audit intemal telah berkemsbang dari profesi yang semula hanya
memfokuskan diri pada masalah teknis akuntansi menjadi profesi yang
memiliki orientasi memberikan jesa bernilai tambah bagi manajemen.
Perkembangan audit internal bersuimber dari meningkatnya kompleksitas
operasi perusahaan dan pemerintahan. Pertumbuhan perusahaan yang
semakin pesat dari tahun ke talnm menyebabkan keterbatasan manajer
untuk mengawasi masalah operasional perusahaan, sehingga menjadikan
audit internal memiliki fungsi yeng semakin penting di dalam suatu
perusahaan. Aunditor internal menjalankan fungsinya sebagai “waichdog”
yang berperan. Pada awalnya sebagai pihak yang memastikan kepatuhan
dalam inenjalankan kebijakan yang telzh ditetapkan. Sekarang auditor
internal mencoba menjalin kergs sama dengan manajemen melalui
aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Fungsi
auditor internal sekarang sering disebut dengan audit intemal meodem.
Menurut Sawyer (2006:3} audit irfernal modern menyediakan jasa yang
mencakup pemeriksaan dan penilaian atas kontrol, kinerja, resiko dan tata
kelola perusahaan public maupon privat. Aspek kewvangan hanyalah salah
satu aspek dalam lingkup pekerjaar audit. Auditor internal harus bersikap
obyektif, independen, atau tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan
owner atau manajemen perusshan dan memilild integritas dan
profesionalisme kerja yang tinggi.

Umumnya auditor imterpal meneraukan kecurangan darl kasus-

kasus yang telah terjadi sebelummya, seperti menemukan kasus salah saji



pada laporan keuangan yang telak dibuat oleh pihak perusahaan.Hanya
peranan auditor internal yang mampu mengidentifikasikan hal tersebut.
Hal ini karena auditor internal bertugas untuk memeriksa segala hal yang
berkaitan dengan internal perusabaan, dan menjamin fercapainya tujuan
perusahaan vaitu mendapatkan laba yang maksimal dan juga going
concern.Oleh karena itu, auditor iniernal dapat berperan penting dalam

pencegahan tindakan fraued.

Penulis mengambil lokasi perelitian di PT. Coca-Cola Amatil
Indonesia yang berlokasi éi Cibitung, Jawa Barat. PT. Coca-Cola Bottling
Indonesia merupakan salah satu produsen dan distributor minuman ringan

terkermuka di Indonesia.

Perusahaan ini memproduksi dan mendistribusikan produk-produk
berlisensi dasi The Coca Cola Company. Perusahaan ini memproduksi dan
mendistribusiken produk Coca-Cola ke lebih daxi 400.000 outlet melalui
lebih dari 120 pusat penjualan. PT Coca-Cola Boitling Indonesia
merupakan nama dagang yang terdiri dariperusahaan-perusahaan patungan
(joint venture) antara perusahaan-perusahaan lokal yang dimiliki oleh
pengusaha-pengusaha independen dari Coca-Cola Amatil Limited.
Perusahaan — perusahaan ini merupakan salah satu produsen dan
distributor terbesar produk-produk Coca-Cola di dunia. Coca-Cola Amatil
periama kali membuka investast di Indenesia pada tahun1932. Mitra usaha
Coca-Cola saat ini merupakan pengusaha Indonesia yang juga adalah mitra

usaha saat perusahaan ini memulai kegiatan usahanya di Indonesia.



Produksi pertama Coca-Cola di Indonesia dimulai pada tahun 1932 di satu
pabrik vang berlokasi di Jakaerta. Produksi tahunan pada saat tersebut
hanya kurang lebih 10.000 krat.Saat itu perusahaanbaru memperkerjakan
25 karvawan dan mengoperasikan tiga buah kendaraan truk
distribusi.Sejak saat itu hingga ahun 1980-an, berdiri 1lperusahaan
independen di seluruh Indonesia grna memproduksi dan mendistribusikan
produk-produk The Coca-Cola Company .Pada awal tahun 1990-an,
beberapa diantara perusahaan-perusshaan tersebut mulai  bergabung
menjadi satw. Tepat pada tanggal 1 Januvari 2000, seputuh dari perusahaan
perusahaan tersebut bergabung dalam perusahaan-perusahaan yang kini
dikenal sebagai Coca-Cola Betilicg Indonesia. Saat ini, dengan jumlah
karyawan sekitar 10.000 orang, jutsan krat produk Coca-Cola
didistribusikan dan dijual melalui lebih dari 400.000 gerai eceran yang

tersebar di seluruh Indonesia.

PT. Coca-Cola adalah salah satu perusahaan penghasil minuman
bersoda yang paling terkenal dan paling lnas penjualannya.Karena paling
luas penjualannya, penulis mengindikasikan adanya kecurangan dalam
pendistribusian penjualan predukiya. Contoh kecurangan vang penulis
temukan di dalam perusahaar dalam bidang penjualan adalah melakukan
pencatazan penjualan / pembuasan invoice saat produk belum diserabkan,
menunda penjualan / pembuatan inveice saat produk telah dikirim ke
ouilet atau sales centre, dan lain-lain. Berdasarkan uraian diatas, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dalam penyusunan skripsi dengan



judul :“ Peravan Audit Internal dalam Mencegah dan Mendeteksi

Kecurangan Penjualan pada PT. Coca-Cola “.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut: apakah peran Audit Internal di
dalam perusahaan dapat mencegah, mendeteksi dan mengurangi terjadinya
prakiek kecurangan di PT Coca-Cola?

Tajuan Penclitian

Tujuan penclitian ini adalah untuk menguji, mengevaluasi dan
menganalisis peran audit internal dalam mencegah, mendeteksi dan
mengurangi terjadinya prakiek kecurangan di PT. Coca-Cola.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis :
Penelitian ini dilakukan olek penulis agar penulis dapat menambah
ilmu dalam penerapan disiplin ilmu auditing,

2. Bagi Perusahaan :
Hasil penelitian ini dapat cijadikan sebagai bahan masukan, dan
informasi yang bermanfaat calam pengembangan perusahaan,

3. Bagi Pikak Lain :

Sebagai sumbangan peimikizan dan informasi dalam bidang audit

internal juga dapat dimanfaztkan sebagai bahan referensi dan studi

perbandingan.



